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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman penyususnan SAK ETAP pada UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) berdasarkan pada pengrajin batik di Laweyan. Penelitian ini juga melakukan kajian mengenai
hubungan serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman penyususnan SAK ETAP pada UMKM khususnya di
wilayah Laweyan. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif, sedangkan pengambilan sampel di lakukan
secara purposive random sampling. Jumlah populasi yang ada di Kecamatan Laweyan yang di khususkan pada
pengrajin batik yang ada di dapatkan populasi sebanyak 129 pengrajin batik. Pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah kuesioner dengan pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin sebanyak 56 pengrajin batik.

Dalam penelitian ini melibatkan empat faktor independen yaitu pengetahuan Sistem Informasi Akuntansi, Latar
Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha, Lama Usaha, sedangkan sebagai variabel dependen yaitu Pemahaman UMKM
dalam penerapan SAK ETAP. Penelitian ini menggunakan uji instrumen yaitu uji validitas dan reabilitas, uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedestisitas dan uji autokorelasi, serta uji ketetapan
model yang meliputi uji f dan uji t.

Hasil dari penelitian ini menjunkan bahwa pengetahuan Sistem Informasi Akuntansi, Ukuran Usaha serta
Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan. Sedangkan Latar Belakang Pendidikan menunjukan hasil negatif dan
signifikan yang berarti berlawanan dengan ketiga variabel lainnya.

Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha, Lama Usaha, SAK ETAP

Abstract

This study aims to identify the understanding of the arrangement of SAK ETAP in SMEs (Micro Small and Medium
Enterprises) based on batik craftsmen in Laweyan. This study also conducted a study of the relationships and factors that
influence the understanding of SAK ETAP compilation at MSMEs, especially in the Laweyan region. This research uses
descriptive quantitative method, while the sampling is done by purposive random sampling. The population in the
Laweyan Subdistrict specialized in batik artisans is 129 populations of batik artisans. Data collection conducted in this
study was a questionnaire with sampling wusing Slovin formula as many as 56 batik craftsmen.
In this study involved four independent factors namely knowledge of Accounting Information Systems, Educational
Background, Business Size, Business Length, while as the dependent variable namely Understanding of SMEs in the
application of SAK ETAP. This study uses an instrument test that is a validity and reliability test, a classic assumption
test which includes a normality test, a multicollinearity test, a heteroscedesticity test and an autocorrelation test, and a
model determination test which includes the f test and t test. The results of this study show that knowledge of Accounting
Information Systems, Business Size and Business Length has a positive and significant effect. While Educational
Background shows negative and significant results, which means that it is contrary to the other three variables.

Keywords: Accounting Knowledge, Educational Background, The Size Of Business, Business Length, SAK
ETAP
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PENDAHULUAN

Saat ini pemerintah sedang berfokus pada kebijakan yang akan mendukung perkembangan
UMKM seperti perijinan, teknologi, struktur, manajemen, pelatihan dan pembiayaan, yang diharapkan
meningkatkan perkembang UMKM.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan untuk
mendefinisikan pengertian dan kriteria UMKM. Pengertian Usaha Mikro adalah usaha produktif milik
perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro yang diatur
dalam undang-undang, sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri
dan dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil yang diatur dalam
undang-undang dan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam undang-undang.Salah satu contoh UMKM yang masih bertahan dan tetap eksis adalah
pengrajin Batik yang ada di Kampung Batik Laweyan. Kampung Batik Laweyan sendiri merupakan
sebuah kecamatan yang beralamat di JI. Dr. Rajiman Surakarta dan merupakan salah satu destinasi
wisata yang ada di kota Solo. Laweyan sendiri mempunyai beberapa kelurahan, antara lain Kelurahan
Penumping, Sriwedari, Purwosari, Kerten, Jajar, Karangasem, Pajang, Sondakan, Laweyan, Bumi dan
Panularan. Kampung Batik Laweyan memiliki sejarah atau asal usul yang menarik dan kini berubah
menjadi sebagai salah satu pusat perdagangan batik yang ramai. Disebut kampung batik karena
merupakan salah satu tempat produsen dan pedagang yang kini banyak dibuka gerai-gerai atau toko
yang berjajar dari mulai jalan besar di ujung Dr. Rajiman sampai pada jalan yang lebih kecil. Laweyan
menjadi salah satu pusat batik yang tertua dan terkenal di Kota Solo setelah Kampung Batik Kauman.
Kampung ini memiliki luas area 24.83 hektar dan berpenduduk kira-kira 2500 penduduk di mana
sebagian besar penduduknya bekerja sebagai pedagang ataupun pembuat batik. Kampung batik
Laweyan sudah menjadi ikon batik Solo sejak abad ke-19 ketika asosiasi pedagang pertama kalinya
dibentuk yaitu Sarikat Dagang Islam yang didirikan oleh Haji Samanhudi pada tahun 1912. Hingga
sekarang 250 motif batik khas Kampung Batik Laweyan sudah dipatenkan. Batik adalah kain
bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain
itu, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan.

Berbeda dengan Batik Kauman yang cenderung berwarna gelap dengan motif klasik, Batik
Laweyan lebih menawarkan batik warna yang lebih terang. Yang menjadi daya tarik bagi para
wisatawan untuk berkunjung di Kampung Batik Laweyan bukan hanya dapat berbelanja berbagai
kerajinan batik saja namun para wisatawan juga dapat belajar membatik dari para pengrajin batik yang

ada. Selain menjual Batik di dalam negeri para pengrajin juga mengekspor Batik ke luar negeri dalam
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bentuk kain Batik maupun sudah menjadi pakaian. Kristanto Eri (2011) pentingnya UMKM di negara-
negara berkembang dapat mengatasi berbagai masalah ekonomi maupun sosial seperti mengurangi
pengangguran, pemberantasan kemiskinan dan pemerataan pendapatan. UMKM yang terbukti tahan
terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Hal ini dapat dilihat ketika terjadi krisis moneter
di tahun 1997-1998, saat itu banyak perusahaan-perusahaan berskala besar satu persatu tumbang
karena adanya krisis moneter yang terjadi dimana-mana. Saat krisis moneter tersebut terjadi bisnis
UMKM justru tak goyah dan malah menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia saat itu. Ada
beberapa alasan mengapa UMKM dapat bertahan di tengah krisis moneter 1997 yaitu yang pertama,
sebagian besar UMKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa yang banyak dibutuhkan oleh
masyarakat. Faktor kedua yakni pelaku usaha UMKM umumnya tidak mengandalkan barang impor
dan memanfaatkan sumber daya lokal baik itu untuk sumber daya manusia, modal, bahan baku,
maupun peralatan. maka tingkat pendapatan rata-rata masyarakat tidak banyak berpengaruh terhadap
permintaan barang yang dihasilkan. Faktor yang ketiga para pemilik UMKM tidak ditopang dana
pinjaman dari bank, melainkan dari dana sendiri.

Banyak UMKM vyang saat ini masih memiliki banyak permasalahan untuk diatasi seperti
keterbatasan akses ke kredit bank atau sumber permodalan, kelemahan dalam organisasi, manajemen,
maupun penguasaan teknologi juga perlu diperhatikan. Banyak UMKM yang tidak dapat meneruskan
usahanya dan terpakasa gulung tikar karena tidak adanya modal yang cukup untuk melanjutkan
bisnisnya. Sementara banyak UMKM yang mencoba mengajukan pinjaman ke Bank untuk modal
usaha namun di tolak oleh pihak Bank karena tidak adanya laporan keuangan guna memenuhi salah
satu syarat pengajuan pinjaman ke Bank. Tarmizi dan Bugawanti (2013) menyatakan jika pencatatan
yang dilakukan oleh UMKM selama ini hanya sebatas sebagai pengingat saja dan tidak menggunakan
format yang diinginkan oleh pihak bank.

Pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sangat diperlukan oleh UMKM untuk
mengetahui posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, dengan menyusun laporan keuangan
maka pelaku UMKM dapat mempermudah dalam pengisian SPT dan penambahan modal usaha.
Munculnya permasalahan penyusunan laporan keuangan pada UMKM maka Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dalam mempermudah UMKM untuk penyusunan
laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas
yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan
umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. SAK ETAP merupakan SAK
yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya
historis yang mengatur transaksi yang dilakukan oleh ETAP, bentuk pengaturan yang lebih sederhana
dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah selama beberapa tahun. SAK ETAP bertujuan

untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses
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ETAP kepada pendanaan dari perbankan. Ditetapkannya SAK ETAP ini nyatanya juga tidak banyak
membantu UMKM dalam melakukan penyusunan laporan keuangan, hal ini di karenakan berbagai
faktor. Hal ini dikarenakan masih banyak pengusaha UMKM yang masih menganggap bahwa
informasi akuntansi yang tidak penting serta membuang waktu, tenaga dan biaya. Manfaat dari
penyususnan laporan keuangan bagi UMKM bukan hanya sekedar untuk memudahkan dalam
memperoleh kredit dari kreditur tetapi juga untuk mengetahui laba atau rugi, pengendalian aset,
kewajiban dan modal serta perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya yang terjadi pada akhirnya
digunakan sebagai alat pengambilan keputusan bagi perusahaan.

Sangat disayangkan dimana masih banyak UMKM yang belum melakukan pencatatan atas laporan
keuangan berbasis SAK ETAP. Kenyataan ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan berbasis
SAK ETAP yang menujukan perbedaan diantara faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi kualitas
laporan keuangan berbasis SAK ETAP. Faktor penyebab tidak terlaksananya penerapan SAK ETAP
pada UMKM karena berbagi faktor seperti faktor eksternal maupun internal. Arri Alfitri (2014)
mengatakan hal ini terjadi karena kurangnya sosialisasi pemerintah dalam mengenalkan SAK ETAP
bagi UMKM, sehingga masih banyak perusahaan UMKM yang tidak menerapkan SAK ETAP dalam
menyusun laporan keuangan. Andriani dkk (2014) menyatakan tidak terlaksanannya pencatatan
akuntansi UMKM berbasis SAK ETAP disebabkan oleh dua faktor, yang pertama faktor internal yang
merupakan faktor yang berasal dari dalam UMKM tersebut, sedangkan yang kedua faktor eksternal
yakni tidak adanya pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
UMKM (stakeholder) yakni dari pihak pemerintah, lembaga-lembaga terkait dan regulator. Penelitian
yang dilakukan oleh Dewi (2016) menyatakan bahwa variabel pengetahuan akuntansi dalam penelitian
ini menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP
sedangkan pada variabel latar belakang pendidikan yang tinggi, skala usaha yang besar, umur usaha
yang lama tidak mempengaruhi dalam penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP. Nugroho
(2017) dalam hasil penelitian menyebutkan bahwa ukuran usaha, Informasi dan sosialisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Dan penelitian yang dilakukan
oleh Mulyani (2014) menunjukkan jika ukuran usaha berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
UMKM di Kabupaten Kudus, sedangkan jenjang pendidikan, latar belakang pendidikan, dan lama usaha
tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kabupaten Kudus. Faktor-faktor yang
akan dibahas dalam penelitian ini meliputi Pengetahuan Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran
Usaha dan Lama Usaha. Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini diberi judul *"Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pemahaman Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis SAK ETAP Pada

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pengrajin Batik Di Kecamatan Laweyan Surakarta™.

METODE
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Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Laweyan Kabupaten Surakarta. Laweyan sendiri
mempunyai beberapa kelurahan, antara lain Kelurahan Penumping, Sriwedari, Purwosari, Kerten, Jajar,
Karangasem, Pajang, Sondakan, Laweyan, Bumi dan Panularan. Populasi pada penelitian ini yaitu UMKM
pengrajin batik di kecamatan Laweyan yang terbagi atas 11 kelurahan sejumlah 129 UMKM. Obyek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (DINKOPUMKM) di Kota Surakarta. Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik purposive random sampling, sampel diambil berdasarkan rumus slovin dengan batas
toleransi kesalahan yang ditetepkan adalah 10%.

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dari responden terhadap jawaban kuesioner.
Bentuk kuesioner berupa daftar pertanyaan yang disampaikan pegawai yang menggunakan Sistem Informasi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner
atau angket yang disebarkan kepada responden.

Tehnik analisis data dalam penelitian menggunakan 1) Analisis Instrumen Penelitian (Uji Validitas dan
Realibilitas. 2) asumsi klasik. 3) Uji Hipotesis (Analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji F, dan Koefesien

determinasi).

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Analisis Instrumen Penelitian
a. Hasil Uji Validitas
1) variabel Pengetahuan Akuntansi (X)
Tabel Hasil Uji Validitas Pengetahuan akuntansi

Item Pertanyaan | Thitung I tabel Kesimpulan
X11 0.903 | 0.263 Valid
X1.2 0.882 | 0.263 Valid
X13 0.894 | 0.263 Valid
X1 4 0.877 | 0.263 Valid
X1_5 0.900 | 0.263 Valid
X1 6 0.892 | 0.263 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas di atas, besarnya koefisien korelasi (rhitung) untuk semua
item pernyataan variabel Pengetahuan Akuntansi lebih besar dari rtabel (0,263). Berdasarkan hasil tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, dengan demikian dari jumlah item

pernyataan yang valid dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

2) Variabel Latar Belakang Pendidikan (X,)
Tabel Hasil Uji Validitas Latar Belakang Pendidikan
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Item Pertanyaan | rhitung raer | Kesimpulan
X2_1 0.898 | 0.263 Valid
X2 2 0.904 | 0.263 Valid
X2_3 0.923 | 0.263 Valid
X2_4 0.477 | 0.263 Valid
X2_5 0.867 | 0.263 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas di atas, besarnya koefisien korelasi (rhitung) untuk semua
item pernyataan variabel Latar Belakang Pendidikan lebih besar dari rtabel (0.263). Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid. Dengan demikian, dari
jumlah item pernyataan yang valid dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

3) Variabel Ukuran Usaha (X5)
Tabel Hasil Uji Validitas Ukuran Usaha

Item Pertanyaan | rhitung raver | Kesimpulan
X3_1 0.744 | 0.263 Valid
X3_2 0.835 | 0.263 Valid
X3_3 0.849 | 0.263 Valid
X3 4 0.389 | 0.263 Valid
X3_5 0.868 | 0.263 Valid
X3_6 0.892 | 0.263 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas di atas, besarnya koefisien korelasi (riem) untuk semua item
pernyataan variabel Ukuran Usaha lebih besar dari ryp (0.263). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, dengan demikian dari jumlah item pernyataan

yang valid dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

4) Variabel Lama Usaha (X,)
Tabel Hasil Uji Validitas Lama Usaha

Item Pernyataan | rhiwng | labe | Kesimpulan
X4 1 0.832 | 0.263 Valid
X4 2 0.857 | 0.263 Valid
X4_3 0.792 | 0.263 Valid
X4_4 0.251 | 0.263 Valid
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X4 5 0.108 | 0.263 Valid

X4 6 0.608 | 0.263 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas di atas, besarnya koefisien korelasi (riem) untuk semua item
pernyataan variabel Lama Usaha lebih besar dari rygne (0.263) Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, dengan demikian dari jumlah item pernyataan

yang valid dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

5) Variabel Pemahaman Penyusunan SAK ETAP (Y )
Tabel Hasil Uji Validitas Pemahaman Penyusunan SAK ETAP

Item Pernyataan Mhitung Itabel Kesimpulan
Y 1 0.826 0.263 Valid
Y 2 0.903 | 0.263 Valid
Y_ 3 0.922 0.263 Valid
Y_4 0.919 0.263 Valid
Y_5 0.893 0.263 Valid
Y_6 0.965 0.263 Valid

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel hasil uji validitas di atas, besarnya koefisien korelasi (rhiung) Untuk semua item
pernyataan variabel Pemahaman Penyusunan SAK ETAP lebih besar dari ryupe (0.263). Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid, dengan demikian dari

jumlah item pernyataan yang valid dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya.

b. Uji Realibilitas
Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cron | Kriteria | Keterangan
bach
Alph
a

Pengetahuan Akuntansi 0.96 | Alpha Reliabel
Latar Belakang 6 Cronbac | Reliabel
Pendidikan 0.92 | h>0,60 Reliabel
Ukuran Usaha 7 maka Reliabel
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Lama Usaha 0.91 | reliabel Reliabel
2 Reliabel
Pemahaman Penyusunan 0.81
SAK ETAP 0
0.97
0

Sumber : Data yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat dilihat besarnya Cronbach Alpha untuk ke enam
variabel tersebut berada di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat pengukur yang digunakan untuk
mengukur ke enam variabel tersebut dapat diandalkan atau dengan kata lain reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 47
Normal Parameters@?  Mean .0000000
Std. Dev iation 2.43338188
Most Extreme Absolute .103
Differences Positive .067
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z .708
Asy mp. Sig. (2-tailed) .698

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah 2018
Penelitian uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S).

Hasil pengolahan data K-S diperoleh nilai asymp.sig (2-tailed) adalah 0.698. Jika nilai signifikan hitung

lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi normal
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b. Uji Multikolinieritas

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Cosfichnty
Uresrzaritse Sansednes
Cooficerss | Coefcarss Coreanyy vy
Moo § 3 S ot 1 3 Tovwes ¥
T 24| 190 XF=) mn
5 4 arl o 28 51%
Liw Bibas ) 51 o W = M
VYorodss
U i g e 3 E) % 27 I
——— 1 6 M| @S| W mi 519

0 Dopecdar Vs Peraharan UNEN Tataoep SAK STAP

Sumber: Data primer yang diolah 2018

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa variabel tersebut terbebas dari

multikolonieritas karena nilai Variance Inflasion Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coeficienty
Uratarderdized Stndardized
Coelfcarnts | Coefficarts |
Maode! B Skl Erer Beta \ 59
\ Convlant) [T 1128 5N (34
WMo <048 on 1" ad 5
Aty
Al deay & ' 0
ki 038 080 11 L] L1
AL e am 087 M |oam 008
pbindoos 207 124 63 | 644 103

8 Depandert Varabie AbRes

Sumber: Data primer yang diolah 2018

Hasil uji heteroskedastisitasmenunjukkan nilai signifikansi semua data tersebut nilainya lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas antar residual.

3. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel Hasil Uji Regresi
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& Dependent Vanadke Panasanin UVKN Tamade SA ETAF

Sumber: Data Primer yang diolah 2018

Diperoleh persamaan regresi linier berganda, yaitu:

Y =

1)

2)

3)

4)

5)

(-2,411) + 0,367 (X,) - 0,108 (X,) + 0,135 (X3) + 0,710 (X,)

a = -2,411 adalah konstanta. Artinya apabila semua variabel independen sama yaitu memiliki nilai nol,
maka variabel dependen (Y) memiliki nilai sebesar -2,411.

B: = 0,367 merupakan nilai koefisien dari Pengetahuan Akuntansi (X;). Artinya, bahwa setiap kenaikan
pengetahuan sistem informasi akuntansi setiap satu satuan maka variabel independen (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,367 dengan asumsi jika variabel dependen yang lain dari model regresi
adalah tetap.

B, = - 0,108 menunjukkan nilai koefisien variabel Latar Belakang Pendidikan (X;). Artinya bahwa
setiap ada kenaikan variable Latar Belakang Pendidikan satu satuan maka variable independen (YY) akan
turun sebesar 0,108 dengan asumsi jika variabel dependen yang lain dari model regresi adalah tetap.

Bs = 0,135 menunjukkan nilai koefisien Ukuran Usaha (X3), artinya, bahwa setiap kenaikan Ukuran
Usaha dalam satu satuan maka variabel independen (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,135 dengan
asumsi jika variabel dependen yang lain dari model regresi adalah tetap.

B4 = 0,710 menunjukkan nilai koefisien Lama Usaha (X,), artinya bahwa setiap kenaikan Lama Usaha
dalam satu satuan maka variabel independen (YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0,710 dengan

asumsi jika variabel dependen yang lain dari model regresi adalah tetap.

b. Ujit
Tabel Hasil Uji t
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Sumber: Data Primer yang diolah 2018

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan Akuntansi mempunyai nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK ETAP, dengan
demikian hipotesis “terbukti kebenarannya”.

Latar Belakang Pendidikan mempunyai nilai signifikansi 0,480 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Latar Belakang Pendidikan berpengaruh tidak signifikan Pemahaman Penyusunan SAK ETAP,
dengan demikian hipotesis “tidak terbukti kebenarannya”.

Ukuran Usaha mempunyai nilai signifikansi 0,414 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran
Usaha berpengaruh tidak signifikan Pemahaman Penyusunan SAK ETAP, dengan demikian hipotesis
“tidak terbukti kebenarannya”.

Lama Usaha mempunyai nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Lama
Usaha berpengaruh signifikan Pemahaman Penyusunan SAK ETAP , dengan demikian hipotesis

“terbukti kebenarannya”.

c. UjiF
Tabel Hasil Uji F

ANOH AP

Sum of ‘ \
Woce Scuares ¢ | Mewn e F Se.
Ragresson | 194 17 I MO | M o

v | M Q 8488

Tetd 858 551 | i@

3 Paccirs. (Constant] Lama LSana. Pengetatuan SIA Ukuran Lsaba
Pemeran Ifomay @an Scealsay

5 Degecdent Vanatle Fenaraman UNKN Terhadap SAK ETAP

Sumber: Data Primer yang diolah 2018

Berdasarkan hasil perhitungan F test diperoleh signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil

penelitian ini variabel Pengetahuan Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha dan Lama Usaha

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP.
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d. Uji Koefesien Determinasi

Table Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adusted Si. Emor of
Mode! ] R Square R Square the Estimate
915 837 821 1547

A Prediciors: (Constant) Lama Usaha, Latar Belakang
Pendidian. Uluran Usaha Pengetahuan SIA

Sumber: Data Primer yang diolah 2018
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS tersebut, diperoleh nilai koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,821 berarti diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel Pengetahuan

Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha dan Lama Usaha secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP sebesar 82% sedangkan sisanya 18%

dipengaruhi oleh variabel lain seperti budaya organisasi, jenjang pendidikan, dan ukuran usaha namun tidak

termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

a)

b)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penerapan SAK ETAP. Sistem informasi akuntansi sendiri memang dibuat untuk
memepermudah kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengan akuntansi. Mulyadi (2009) Sistem
informasi akuntansi adalah organisasi,formulir, catatan, dan laporan yang didesain untuk menyediakan
informasi keuangan bagi pengelola kegiatan usaha, memeperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem
yang sudah ada sebelumnya, memperbaiki pengendalian akuntansi dan juga pengecekan internal serta
membantu memeperbaiki biaya klerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi. Artinya, apabila semakin
baik sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh pemilik usaha, maka semakin relevan dan handal
penyusunan laporan keuangan. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi penelitian sebesar
0,367 yang menandakan bahwa pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap pemahaman penyusunan
SAK ETAP adalah positif. Nilai signifikansi 0,005 < 0,05 mengindikasikan bahwa Pengetahuan
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP. Ini menunjukan bahwa
sistem informasi akuntansi memiliki fungsi membantu perusahaan dalam mengelola keuangannya
dengan baik.
Mengingat peran UMKM yang begitu besar dalam perekonomian nasional, maka upaya peningkatan
kinerja UMKM mutlak untuk dilakukan supaya terjaga stabilitas perekonomian nasional, salah satunya
melalui penerapan system informasi akuntansi (Nisa, 2011).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Latar Belakang Pendidikan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Penerapan SAK ETAP. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi
penelitian sebesar -0,108 yang menandakan bahwa pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap
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d)

pemahaman penyusunan SAK ETAP adalah negatif dengan nilai signifikansi 0,480 > 0,05
mengindikasikan bahwa Latar Belakang Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
penyusunan SAK ETAP dan mempunyai hubungan yang berlawan arah. Hal ini disebabkan karena
mayoritas pelaku UMKM merupakan usaha turun menurun yang diwariskan ke anak cucunya, sehingga
pewaris berikutnya hanya perlu melanjutkan usaha yang sudah ada. Banyak juga diantara UMKM yang
berpendidikan rendah, namun mereka dapat mengetahui penyusunan laporan keuangan melalui informasi
serta pelatihan-pelatihan yang telah mereka dapatkan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sri Mulyani (2014) yang berjudul Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada UMKM di kabupaten Kudus yang menyatakan bahwa
latar belakang pendidikan tidak berpengaruh signifikan terdadap kualitas laporan keuangan. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Tuti dan Dwijayanti (2014) yang mengatakan bahwa latar belakang pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukan Ukuran Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap
pemahaman penyusunan SAK ETAP. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi penelitian
sebesar 0,135 yang menandakan bahwa pengaruh Ukuran Usaha terhadap Penerapan SAK ETAP adalah
positif. Nilai signifikansi 0,414 > 0,05 mengindikasikan bahwa Ukuran Usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP. Ukuran usaha suatu UMKM juga tidak
menjamin apakah perusahaan tersebut benar-benar memahami tentang penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK ETAP. Banyak juga UMKM yang berskala besar yang tidak dapat menyusun laporan
keuanganya berdasarkan SAK ETAP, ada juga yang hanya menyususn laporan keuangan secara
sederhana. Temuan ini tidak sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan
Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka kebutuhan akan adanya
laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman penyusunan SAK ETAP. Artinya, apabila semakin lama usaha yang dilakukan oleh UMKM
maka pemahaman penyusunan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan akan semakin
meningkat. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien regresi penelitian sebesar 0,710 yang
menandakan bahwa pengaruh Lama Usaha terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP adalah positif.
Nilai signifikansi 0,001 < 0,05 mengindikasikan bahwa Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemahaman penyusunan SAK ETAP. Hal ini disebabkan karena semakin lama usaha itu berdiri
semakin bertambah juga pengalamannya, yang juga akan mempengaruhi dalam pemahaman
penyususnan laporan keuangan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Tuti dan Dwijayanti (2015) yang
mengatakan bahwa lama usaha UMKM dapat menunjukkan pengalaman yang dimiliki oleh UMKM

tersebut selama umur usahanya.

PENUTUP

Kesimpulan
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Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X;), Latar Belakang Pendidikan (X,),

Lama Usaha (X3) dan Lama Usaha (X3), terhadap Pemahaman Penyusunan Akuntansi (Y), dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Uji t— Statistic parsial

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa:

a. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK

ETAP.

b. Latar Belakang Pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan

SAK ETAP.

c. Ukuran Usaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan
SAK ETAP.

d. Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK ETAP.
Variabel Lama Usaha merupakan variabel yang paling dominan terhadap penerapan SAK ETAP
karena memiliki koefisien regresi yang paling besar yaitu sebesar 0,710.

Uji F secara simultan berpengaruh signifikan antara Pengetahuan Sistem Informasi Akuntansi, Latar
Belakang Pendidikan dan Lama Usaha terhadap Pemahaman Penyusunan SAK ETAP.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 82,1%
sedangkan sisanya 17,9% dipengaruhi oleh variabel lain seperti budaya organisasi, jenjang

pendidikan, jenis usaha, sosialisasi yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

2. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan yang dikemukakan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner, sehingga penulis tidak dapat mengantisipasi
terjadinya kesalahan atau ketidakmampuan responden menjawab.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada UMKM yang ada di kecamatan Laweyan Surakarta, sehingga
terjadi kemungkinan perbedaan hasil dan kesimpulan dengan penelitian yang dilakukan di obyek
penelitian yang berbeda.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada empat variabel bebas. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan
dapat mengembangkan variabel bebas lainnya untuk mengetahui faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi pemahaman penyusunan SAK ETAP pada UMKM.

4. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah besarnya koefisien determinasi adjusted R* sebesar 82,1%

menunjukan bahwa terdapat beberapa variabel lain yang mempengaruhi pemahaman penyusunan
SAK ETAP yang tidak di kaji dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya berfokus pada Pengetahuan

Akuntansi, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Usaha dan Lama Usaha sebagai variabel independen.
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Saran

1. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK
ETAP, karena pemilik usaha memerlukan pengetahuan akuntansi untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaanya. Bagi para pemilik UMKM dihrapkan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan akuntansi agar dapat membuat laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku.
Pengetahuan akuntansi juga penting guna menghasilkan sebuah laporan keuangan untuk pihak-pihak
berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kegiatan perusahaan.

2. Latar Belakang Pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK
ETAP, edukasi mengenai dasar akuntansi untuk memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan
sesuai dengan SAK ETAP bukan hanya dapat kita dapatkan dalam latar belakang pendidikan
ekonomi. Namun pengetahuan akan penyusunan laporan keuangan bisa didapatkan dari pelatihan-
pelatihan yang ada. Oleh karena itu bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan penyuluhan
secara berkelanjutan kepada UMKM supaya semakin mengetahui akan pentingnya penyusushan
laporan keuangan.

3. Ukuran Usaha berpengaruh tidak signifikan terhadap Pemahaman Penyusunan SAK ETAP, oleh
karena itu pelaku UMKM diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan dalam menyusun laporan
keuangan untuk mencapai laporan keuangan yang handal. Mungkin sebagian masyarakat kita
beranggapan bahwa penyususnan laporan keuangan hanya diperlukan oleh perusahaan-perusahaan
besar saja, namun kenyataannya laporan keuangan bukan hanya dibutuhkan oleh perusahaan besar
namun UMKM rendahnya kualitas laporan keuangan UMKM menyebabkan sulitnya untuk
mengajukan pinjaman modal bagi usahanya.

4. Lama Usaha positif dan signifikan serta merupakan variabel yang paling dominan terhadap
Pemahaman Penyusunan SAK ETAP, oleh karena itu diharapkan kedepannya untuk para UMKM di
Laweyan agar lebih memperhatikan penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan sebaiknya
disusun secara teratur bukan hanya bagi UMKM yang telah lama menjalankan usahanya, tetapi juga
bagi UMKM yang baru saja merintis usahanya agar dapat mengembangkan usahanya lebih besar

lagi.
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